PENGARUH KOMPETENSI DAN PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI KANTOR INSPEKTORAT DAERAH  KABUPATEN TOJO UNA-UNA by Dinda, Kurnia Satria
 151 
 
PENGARUH KOMPETENSI DAN PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP 
KINERJA PEGAWAI DI KANTOR INSPEKTORAT DAERAH  
KABUPATEN TOJO UNA-UNA 
 
Kurnia Satria Dinda 
kurniasatria01@gmail.com 
Mahasiswa Program Studi Manajemen Pascasarjana Universitas Tadulako 
 
Abstract 
The study focuses on determining and analyzing the influence of competency and career 
development on officials’ performance in The Office of Inspectorate, Tojo Una-Una District. 
Population consists of 43 officials who selected through census method. Data processing uses 
Statistical Product and Service Solution (SPSS 18.0) with multiple linear regressions as the method 
of analysis. From the test, the study finds that: 1) competency and career development 
simultaneously have significant influence on officials’ performance in The Office of Inspectorate, 
Tojo Una-Una District; 2) competency significantly influences officials’ performance in The Office 
of Inspectorate, Tojo Una-Una District; 3) career development significantly influence officials’ 
performance in The Office of Inspectorate, Tojo Una-Una District. 
Keywords:  competency, career development, and performance 
 
Pembangunan nasional dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia menuntut 
tersedianya tenaga yang profesional, untuk itu 
perlu adanya Pegawai yang mempunyai 
kompetensi yang tinggi sehingga pelaksanaan 
pemerintahan dan pembangunan dapat 
dikerjakan secara optimal, efektif dan efisien. 
Untuk mencapai tujuan terebut, maka 
peningkatan kinerja Pegawai dalam  
perencanaan dan pengawasan serta 
peningkatan pelayanan prima kepada 
masyarakat perlu dilakukan.  Pegawai yang 
berkinerja tinggi, tentu  memahami fungsinya 
sebagai abdi Negara dan abdi Masyarakat. 
Untuk itu kompetensi Pegawai dan 
pengembangan karir perlu dilakukan secara 
efektif, efisien dan berkesinambungan  
sehingga akan meningkatkan kinerja pegawai. 
Kinerja pegawai merupakan hasil kerja 
pegawai sebagai informasi dalam mengangkat 
seseorang guna menduduki suatu jabatan atau 
naik pangkat, didasarkan atas kecakapan dan 
prestasi yang telah dicapai oleh pegawai.  
Dengan kinerja uang baik maka  para Pegawai 
benar-benar dapat berfungsi sebagai penghasil 
kerja yang tepat guna dan  berhasil guna sesuai 
dengan sasaran-sasaran organisasi yang 
hendak dicapainya Musanef (1993:132).  
Apabila tujuan peningkatan kinerja para 
Pegawai dapat terpenuhi, maka tujuan 
pembangunan untuk menciptakan masyarakat 
adil dan makmur sesuai dengan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945 dapat dirasakan 
masyarakat Indonesia, baik pusat maupun di 
daerah. 
Pembangunan daerah sebagai bagian 
integral dari pembangunan nasional pada 
hakekatnya merupakan upaya untuk 
meningkatkan kapasitas pemerintahan daerah 
sehingga tercipta suatu kemampuan yang 
handal dan profesional dalam menjalankan 
pemerintahan serta memberikan pelayanan 
prima kepada masyarakat. Pembangunan 
daerah berarti memampukan daerah untuk 
mengelola sumber daya aparatur  dan sumber 
daya ekonominya secara berdaya guna dan 
berhasil guna untuk kemajuan daerah serta 
kesejahteraan masyarakat. Otonomi yang 
diberikan kepada daerah dilaksanakan dengan 
memberikan wewenang yang luas, nyata, dan 
bertanggungjawab secara proporsional.  
Berdasarkan observasi awal peneliti, 
terlihat bahwa kinerja pegawai di Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
152 e Jurnal Katalogis, Volume 5 Nomor 9, September 2017 hlm 151-157              ISSN: 2302-2019 
 
 
belum maksimal. Indikatornya terlihat dari 
pekerjaan pegawai belum  sesuai dengan  apa  
yang  diharapkan yaitu penyelesaian pekerjaan 
belum  sesuai  waktu  yang telah ditentukan. 
Contohnya penyelesaian laporan hasil 
pemeriksaan dan laporan bulanan yang sering 
terlambat. Kemudian masih terlihat di kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una    
banyak kehadiran pegawai yang sering 
terlambat, tidak masuk kerja tanpa alasan yang 
jelas, sering meninggalkan jam  kerja, pulang 
lebih cepat dari jam kerja yang telah 
ditentukan. Hal ini menyebabkan penyelesaian 
tugas dan kewajiban yang tidak tepat waktu 
sehingga dapat memperlambat penyelesaian 
pekerjaan di kantor Inspektorat Daerah 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
Seseorang yang memiliki kompetensi 
sudah tentu memiliki syarat yang kompeten, 
namun orang kompeten belum tentu mampu 
melaksanakan nilai-nilai kompetensi, karena 
kompetensi tidak hanya mengetahui apa yang 
harus dilakukan, tetapi juga mampu 
melakukan sesuatu pekerjaan dengan baik. 
Kompetensi mencakup mencakup melakukan 
sesuatu, yang tidak hanya cukup dengan 
pengetahuan yang pasif, dan tepat kerja.tetapi 
harus diimplementasikan dalam wujud 
perilaku kerja yang efektif. 
Rivai (2010:301) mendefinisikan, 
“Kompetensi sebagai karakteristik individu 
yang berhubungan dengan unjuk kerja 
(kinerja) yang efektif atau kompetensi terbaik 
(Superior), yang beragam dan berbeda dengan 
pengunjuk kerja lain yang tingkat 
kompetensinya rata-rata. Selanjutnya 
Puerwadarminto (1984:85), kompetensi  
adalah kewenangan (kekuasaan) untuk 
menentukan atau memutuskan sesuatu hal.  
Dari definisi di atas kompetensi dapat 
digambarkan sebagai    kemampuan     untuk     
melaksanakan    satu   tugas,   peran atau tugas,  
kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, 
ketrampilan-ketrampilan, sikap-sikap dan 
nilai-nilai pribadi, dan kemampuan untuk 
membangun pengetahuan dan keterampilan 
yang didasarkan pada pengalaman dan 
pembelajaran yang dilakukan. 
Pergeseran paradigma penyelenggaraan 
pemerintahan dari “rule government” menjadi 
“good governance” atau “from government to 
governance”, dari sentralistik ke desentralistis, 
maka perlu disikapi dan diimbangi dengan 
PNS yang memiliki kompetensi yang memadai 
dan sesuai dengan tuntutan tugas. 
Keberadaan PNS di era reformasi dan 
penyelengaraan otonomi daerah sekarang ini 
memiliki posisi yang sangat strategis, karena 
lancar tidaknya, baik buruknya 
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan 
publik, sangat tergantung kepada kompetensi 
yang dimiliki dan dikuasai oleh PNS. 
Pengembangan pegawai merupakan 
upaya mempersiapkan pegawai (SDM) agar 
dapat bergerak dan berperan dalam organisasi 
sesuai dengan pertumbuhan, perkembangan 
dan perubahan suatu organisasi, instansi atau 
departemen. Oleh karena itu kegiatan 
pengembangan pegawai itu dirancang untuk 
memperoleh pegawai-pegawai yang mampu 
berprestasi dan fleksibel untuk suatu 
organisasi atau institusi ke masa depan. 
Bambang  (1996:1). Tenaga atau sumber daya 
yang telah diperoleh suatu organisasi, perlu 
pengembangan sampai pada taraf tertentu 
sesuai dengan pengembangan organisasi itu. 
Pengembangan sumber daya ini penting searah 
dengan pengembangan organisasi. Apabila 
organisasi itu ingin berkembang seyogyanya 
diikuti pengembangan sumber daya manusia. 
pengembangan sumber daya manusia ini dapat 
dilaksanakan melalui pendidikan dan pelatihan 
yang berkesinambungan. 
Menurut Siagian (2002:26), agar dapat 
menentukan jalur  karir, tujuan karir dan 
pengembangan karir yang dapat mereka 
tempuh, para karyawan perlu 
mempertimbangkan lima faktor yaitu: 
1. Perlakuan yang adil dalam berkarir. 
Perlakuan yang adil ini hanya bisa 
diwujudkan apabila kriteria promosi 
didasarkan pada pertimbangan- 




pertimbangan yang obyektif, rasional, dan 
diketahui secara luas dikalangan pegawai. 
2. Kepedulian para atasan langsung. Para 
pegawai pada umumnya mendambakan 
keterlibatan langsung dalam perencanaan 
karir masing-masing. Salah satu bentuk 
kepedulian ini adalah dengan memberikan 
umpan balik kepada para pegawai tentang 
pelaksanaan tugas masing-masing, sehingga 
para pegawai mengetahui potensi yang 
perlu dikembangkan dan kelemahan yang 
perlu diatasi. 
3. Informasi tentang berbagai peluang 
promosi. Para pegawai pada umumnya 
mengharapkan bahwa mereka mempunyai 
akses terhadap  informasi tentang berbagai 
peluang untuk dipromosikan. Akses ini 
sangat penting terutama apabila lowongan 
yang tersedia di isi melalui proses seleksi 
internal yang sifatnya kompetitif. 
4. Minat untuk dipromosikan. Pendekatan 
yang tepat digunakan dalam hal 
menimbulkan minat para pekerja untuk 
pengembangan karir adalah pendekatan 
fleksibel dan proaktif. Artinya minat untuk 
mengembangkan karir sangat 
individualistik sifatnya. Seorang pekerja 
memperhitungkan berbagai faktor seperti 
usia, jenis kelamin, jenis dan sifat pekerjaan 
yang ada sekarang,  dan pendidikan lainnya.  
5. Tingkat kepuasan. Meskipun secara umum 
dapat dikatakan setiap orang ingin meraih 
kemajuan, termasuk dalam meniti karir, 
ukuran keberhasilan yang digunakan 
memang berbeda-beda. Perbedaan tersebut 
terjadi akibat tingkat kepuasan seseorang 
berbeda-beda pula. 
Pengukuran kinerja pegawai yang 
bersifat konkrit dan dapat terukur, maka 
peneliti mengambil indikator sistem evaluasi 
kinerja adalah Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Peraturan 
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011, Tentang 
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil 
yaitu: (1) Orientasi Pelayanan (2) Integritas (3) 
Komitmen (4) Disiplin, (5) kerjasama  (6) 
kepemimpinan. Indicator kinerja tersebut yang 





Penelitian ini adalah penelitian  yang 
penjelesasannya (eksplanatory research) yaitu 
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal 
antara variabel-variabel melalui pengujian 
hipotesis yang menjelaskan pengaruh  
kompetensi dan pengembangan karir terhadap 
kinerja pegawai.  
 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan Pegawai Negeri Sipil pada kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
yang berjumlah 43 orang. Melalui metode 
sensus peneliti membagikan kuisioner kepada 
43 orang pegawai di Kantor Inspektorat 
Daerah sebagai responden. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Sebagai bahan analisis untuk menguji 
kebenaran hipotesis, maka diperlukan data 
sebagai berikut: 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh 
secara langsung di lapangan yang   
bersumber dari hasil angket yang telah   
dibagikan kepada responden pada Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-
Una. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung atau data pendukung 
bagi data primer yang diperoleh dari bahan-
bahan literatur seperti dokumen-dokumen 
serta laporan-laporan dan kepustakaan 
lainnya yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. 
 
Teknik Analisa Data 
Metode ini dilakukan dengan  
menggambarkan hasil temuan di lapangan 
maupun hasil dari perhitungan alat analisis 
yang digunakan. “Metode ini menganalisis 
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data yang berbentuk kata, kalimat yang 
diangkakan yang terdapat pada skala 
pengukuran sesuai dengan skala Likert  terdiri 
dari: sangat setuju (5), setuju (4), kurang 
setuju(3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju 
(1).  (Sugiyono 2006:7).  
Pendekatan model analisis yang 
digunakan adalah Analisis Regresi Linier 
Berganda. Menurut Martono (2010:177) 
rumus Regresi Linier Berganda.   
Y = α  +  b1X1 + b2X2...... + bnXn + e 
Kemudian diaplikasikan ke dalam 
penelitian maka model tersebut  dirumuskan 
sebagai berikut: 
Y = α  +  b1X1 + b2X2  + e 
Dimana: 
Y =  Kinerja  
α =  Konstanta  
X1=  Kompetensi  
X2 =  Pengembangan karir 
b1b2 b3 =  Koefisien Regresi 
e = Error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  
kompetensi dan pengembangan karir 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Kantor Inspektorat Daerah 
Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi 
Tengah. Penilain kinerja pegawai dengan 
membuat ukuran kinerja yang sesuai standar 
penilaian kinerja suatu instansi pemerintahan 
dapat diproyeksikan dalam standar kinerja 
pegawai  sesuai dengan unit kerjanya. 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa evaluasi kinerja pegawai 
di Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo 
Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah sudah 
dilaksanakan secara terus-menerus agar tujuan  
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Untuk 
itu sudah  dilakukan kegiatan penilaian kinerja 
secara periodik yang berorientasi pada masa 
lalu atau masa yang akan datang, sehingga di 
Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo 
Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah perlu 
mengetahui sebagai kelemahan atau kelebihan 
pegawai sebagai landasan untuk memperbaiki 
kelemahan atau menguatkan kelebihan dalam 
rangka meningkatkan kinerja  pegawai. 
Penilaian kinerja pegawai di Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
Provinsi Sulawesi Tengah dapat memperbaiki 
proses penilaian kinerja pegawai.  Kompetensi 
pegawai yang meliputi pengetahuan atau 
keahlian yang professional, keterampilan 
khusus, besarnya risiko yang harus dihadapi, 
dan berbagai hal yang secara teknis langsung 
terkait dengan lingkup pekerjaan pegawai. 
Seperti yang biasanya diterapkan di dalam 
lembaga pemerintahan  yang bertujuan  untuk 
meningkatkan  kinerja melalui kompetensi 
pegawai. 
Penelitian kompetensi pegawai di Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
Provinsi Sulawesi Tengah dilakukan 
berdasarkan pada kriteria sebagai berikut: (1) 
Tugas-tugas yang memerlukan tanggungjawab 
tambahan atau tugas-tugas yang berat dan 
sukar (2) Tugas-tugas yang mengharuskan 
pengambilan keputusan yang cepat dan akurat 
sehingga kinerja dapat ditingkatkan. Hal yang 
perlu dilakukan dalam meningkatkan kinerja 
pegawai yaitu pengembangan karir pegawai. 
Pengembangan karir pegawai 
berpengaruh tidak signifikan  terhadap kinerja 
pegawai  dapat dijelaskan  bahwa  tingginya  
pengembangan karir pegawai yang dimiliki 
pegawai  tidak membuat kinerja pegawai 
meningkat. Kemudian rendahnya 
pengembangan karir pegawai yang dimiliki 
tidak mempengaruhi kinerja pegawai. Atau 
dengan kata lain bahwa  baik atau tidaknya 
kinerja pegawai tidak ditentukan oleh 
pengembangan karir pegawai. 
Berdasarkan hasil analisa statistik 
menunjukan, pengembangan karir pegawai  
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.  
Hasil ini menunjukkan bahwa dengan 
kebijakan pengembangan karir pegawai yang 
tidak tepat pada pegawai maka  tidak akan 
meningkatkan kinerja pegawai. Pengembangan 
karir pegawai juga mengandung adanya 
hubungan yang sifatnya profesional dimana 




salah satu tujuan utama pegawai bekerja 
adalah mendapatkan imbalan untuk mencukupi 
berbagai kebutuhan, sementara disisi Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
Provinsi Sulawesi Tengah  mengharapkan agar 
para pegawai bisa menjalankan pekerjaan 
sesuai dengan keinginan dan tujuan utama 
yaitu mampu melaksanakan tugas-tugas 
pegawai sesuai dengan aturan yang     telah 
ditetapkan.  
 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
baik atau buruknya kompetensi pegawai 
mempengaruhi kinerja pegawai.  Kemampuan 
untuk memahami hal-hal yang berhubungan 
dengan pekerjaan yang ditugaskan kepada 
pegawai ditempat kerjanya, dengan melihat 
tingkat kompetensi sudah mendapat perhatian 
dari masing-masing pegawai. Tingkat 
kompetensi pegawai  dirasakan atau dilihat 
dapat  mendukung dalam peningkatan kinerja. 
Kompetensi dalam penelitian ini, yang 
dilakukan pada Kantor Inspektorat Daerah 
Kabupaten Tojo Una-Una. digunakan dengan 
kriteria utama untuk menentukan kinerja  
pegawai seperti professional, karakter, konsep 
diri, pengetahuan dan keterampilan. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
Provinsi Sulawesi Tengah selalu  
mempromosikan pegawai yang memenuhi 
kriteria kompetensi yang dibutuhkan maupun 
tidak memenuhi kriteria kompetensi untuk ke 
jenjang yang lebih tinggi. Pegawai yang 
ditempatkan pada tugas tertentu akan 
mengetahui kompetensi apa yang diperlukan, 
serta jalan yang harus ditempuh untuk 
mencapainya dengan mengevaluasi 
kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan 
tolak ukur penilaian kinerja. Sehingga sistem 
pengelolaan sumber daya manusia lebih 
terarah, pegawai dapat dikembangkan untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
keahlian, tingkat kompetensi   dan kinerjanya. 
Peranan kompetensi dalam 
meningkatkan kinerja pegawai Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kinerja tergantung dengan 
kompetensi yang dimiliki pegawai.   
Kompetensi Sumber Daya Manusia seperti 
pengetahuan dan kemampuan merupakan 
modal utama bagi pegawai untuk mencapai 
tujuan,  dan harapan yang dikehandaki tujuan 
para pegawai pada umumnya jenjang karier 
yang dapat mempengaruhi kompensasi.  
Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo 
Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah  dapat 
membantu merealisasikan tujuan tersebut jika 
pegawai tersebut memiliki kualitas yang baik. 
Apabila pegawai penuh dedikasi loyalitas yang 
tinggi, kreatif dan bertanggung jawab maka 
akan mendapat perhatian yang lebih pula dari 
instansi. 
 
Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap 
Kinerja 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
pengmbangan karir berpengaruh tidak  
signifikan terhadap kinerja  pegawai di Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
Provinsi Sulawesi Tengah. Hal ini menunjukan 
bahwa pengemnbagan karir  pegawai belum 
mempengaruhi kinerja pegawai Hal yang 
diperhatikan adalah pekerjaan yang dilakukan 
oleh pegawai perlu keahlian untuk  
melakukannya, karena setiap pegawai belum 
tentu dapat menguasai tentang pekerjaan  yang 
dikerjakan  di  kantor. 
Pengembangan karir pegawai dalam 
penelitian ini sudah  kontribusi  dalam 
meningkatkan kinerja pegawai.  
Pengembangan karir pegawai yang meliputi 
keinginan berkarya sesuai dengan keahlian 
yang dimiliki untuk peningkatan karier dan 
keberhasilan instansinya, keinginan 
menyampaikan kemampuan (pengetahuan dan 
keterampilan) yang dimiliki kepada orang lain, 
dan keinginan untuk menemukan dan 
mengembangkan hal baru atas dasar potensi 
yang ada dalam dirinya, mampu meningkatkan 
kinerjanya. Pegawai pada di Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
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Provinsi Sulawesi Tengah. merupakan sumber 
daya paling penting dalam usaha organisasi 
untuk mencapai keberhasilan. 
Pegawai yang merupakan sumber daya 
aparatur dapat menunjang organisasi dengan 
karya, bakat, kreativitas dan dorongan. 
Betapapun sempurnanya aspek teknologi dan 
ekonomi, tanpa aspek manusia sulit kiranya 
tujuan organisasi dapat dicapai. Masyarakat 
modern menunjukkan perhatian yang sangat 
tinggi terhadap aspek manusia. Nilai-nilai 
manusia (human value) semakin diselaraskan 
dengan aspek teknologi maupun ekonomi. 
Berkaitan dengan pengembangan karir, 
dalam penelitian ini terlihat bahwa di Kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
Provinsi Sulawesi Tengah.,  sudah  melakukan  
pengembangaen karir dengan cara: (1) 
memberikan kesempatan seluas-luasnya pada 
mereka yang memang ingin berkembang. 
Peluang pimpinan untuk mendorong 
peningkatan karir pegawai dengan 
berlandaskan kepada pemberdayaan pegawai 
serta pemberian kesempatan yang lebih luas 
kepada pegawai untuk bertindak atas inisiatif 
sendiri.  (2) Mengupayakan menghindari dan 
mencegah adanya lingkungan yang suka 
menghambat dengan pembuatan perencanaan 
yang baik dengan melibatkan seluruh pegawai 
untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. 
Pengembangan karir pegawai  dalam 
penelitian ini dapat meningkatkan kinerja 
pegawai. Hal ini berarti, Pengembangan karir 
yang baik melalui  hubungan dengan sesama 
pegawai, hubungan dengan atasan, hubungan 
dengan instansi lain, hubungan dengan 
pegawai lain pada bagian lain.  Secara fitrah, 
manusia memerlukan interaksi sosial 
sesamanya. Oleh karena itu manusia yang 
normal pasti membutuhkan hubungan dengan 
manusia lainnya, kebutuhan untuk berkumpul, 
berdiskusi, bersenda gurau ataupun penyaluran 
bakat dan minat adalah hal yang menjadi 
perhatian dalam suatu organisasi. 
Pengembangan karir pegawai  
dilaksanakan dengan melakukan penilaian 
menyangkut soal bagaimana pegawai 
menangani suatu hubungan kerja. Dua unsur 
terpenting untuk menilai pengembangan karir  
para pegawai  adalah: pertama, empati. Ini 
menyangkut kemampuan untuk memahami 
orang lain, perspektif orang lain, dan berminat 
terhadap kepentingan orang lain, juga 
kemampuan mengantisipasi, mengenali, dan 
berusaha memenuhi kebutuhan pengguna, 
mengatasi keragaman dalam membina 
pergaulan, mengembangkan orang lain, dan 
kemampuan membaca arus emosi sebuah 
kelompok dan hubungannya dengan 
kekuasaan, dan Kedua, keterampilan sosial, 
termasuk dalam hal ini adalah taktik-taktik     
untuk meyakinkan orang (persuasi), 
berkomunikasi secara jelas dan meyakinkan, 
bernegoisasi dan mengatasi saling pendapat, 
dan menciptakan sinergi kelompok dalam 
memperjuangkan kepentingan bersama dalam 
rangka meningkatkan kinerja pegawai. 
Penilaian kinerja terhadap pegawai dapat 
diketahui secara tepat apa yang sedang 
dihadapi dan target apa yang harus dicapai. 
Melalui penilaian kinerja pegawai dapat 
disusun rencana, strategi dan penentuan 
langkah-langkah yang perlu diambil 
sehubungan dengan pencapaian tujuan karier 
yang diinginkan. Bagi pimpinan kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
Provinsi Sulawesi Tengah,  kinerja pegawai 
sangat membantu dalam mengambil keputusan 
seperti mutasi, penyesuaian kompensasi, 
kebutuhan pelatihan dan mempertahankan 
status organisasi yang telah diperoleh.   
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
yang dilakukan di Kantor Inspektorat Daerah 
Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi 
Tengah maka  disimpulkan sebagai berikut: 
1) Kompetensi dan pengembangan karir 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja  
pegawai di kantor Inspektorat Daerah 
Kabupaten Tojo Una-Una  Provinsi 
Sulawesi Tengah. 




2) Kompetensi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja  pegawai di kantor 
Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo Una-
Una  Provinsi Sulawesi Tengah. 
3) Pengembangan karir berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja  pegawai di 
kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Tojo 
Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka 
saran dalam penelitian ini yaitu: 
1) Kepada Kepala Inspektorat Daerah 
Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi 
Sulawesi Tengah agar dalam melakukan 
pengembangan karir pegawai harus sesuai 
dengan kompotensi pegawai sehingga 
kinerja pegawai dapat ditingkatkan. 
2) Kompetensi Sumber Daya Manusia pada 
Kantor Inspektorat Daerah agar lebih 
ditingkatkan lagi sesuai dengan bidang 
yang dilaksanakan oleh Inspektorat Daerah 
yang mempunyai tugas melaksanakan 
urusan Pemerintahan Daerah berdasarkan 
asas otonomi dan tugas pembantuan 
dibidang Pengawasan Kabupaten Tojo Una- 
Una. 
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